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BAB III 

PENANGANAN KENAKALAN SISWA MELALUI LAYANAN  

HOME VISIT DI SMP Islam YAPKIN An-Nur 

 

A. Jenis Permasalahan Pada Siswa SMP Islam YAPKIN An-Nur 

Kenakalan remaja ialah kelainan tingkah laku, perbuatan atau 

tindakan remaja yang bersifat asosial bahkan anti sosial yang 

melanggar norma-norma sosial, agama serta ketentuan hukum yang 

berlaku dalam masyarakat.
1
 Kenakalan remaja bukanlah hal baru. 

Masalah ini sudah ada sejak berabad-abad yang lampau. Kenakalan 

remaja pada setiap generasi berbeda karena pengaruh lingkungan 

kebudayaan dan sikap mental masyarakat pada masa itu. Tingkah laku 

yang baik pada saat ini belum tentu di anggap baik oleh masyarakat 

dahulu. Tingkah laku yang baik oleh suatu masyarakat dengan budaya 

tertentu, mungkin dianggap tidak baik oleh masyarakat lain.
2
 

 Seorang siswa bisa dikatakan bermasalah apabila ia 

menunjukan gejala-gejala penyimpangan dari perilaku yang tidak lazim 

dilakukan oleh anak-anak pada umumnya. Permasalahan yang dialami 

para siswa di sekolah seringkali tidak dapat dihindarkan, meski dengan 

pengajar yang baik sekalipun. Hal ini disebabkan karena sumber-

sumber permasalahan siswa yang terletak diluar sekolah seperti: 

masalah pergaulan siswa yang menyimpang, kurangnya perhatian orang 

tua terhadap anaknya dan lingkungan masyarakat yang keras serta 

keadaan ekonomi yang mendesak. Maka dari itu dengan adanya yang 

                                                 
1
Sofyan s. Willis. Remaja dan Masalahnya, ( Bandung : Alfabeta. 2014 ), hal 

89. 
2
 Sofyan s. Willis. Remaja dan Masalahnya..., hal 87. 
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berkaitan dengan hal tersebut, permasalahan pada siswa tidak boleh 

dibiarkan begitu saja mesti harus ada penanganan yang memang serius 

untuk ditangani. Ciri-ciri siswa yang memiliki disiplin rendah 

diantaranya : merokok, berkelahi, membolos, dan datang terlambat.
3
 

Bentuk-bentuk kenakalan siswa bermacam-macam, diantaranya 

adalah : 

1. Merokok  

Merokok disekolah seolah-olah kini sudah menjadi kebiasaan 

buruk bagi para siswa, memang tidak semua siswa yang merokok 

dikatakan nakal, akan tetapi merokok mempunyai dampak yang 

besar bagi masa depan siswa, terutama bagi fisik siswa. Oleh karena 

itu, bagi siswa yang masih sekolah dan belum penghasilan, dilarang 

merokok karena dapat menjadikan sifat boros uang jajan yang 

diberikan orang tua dan mengganggu pelajaran
4
 

2. Berkelahi 

Tidak jarang di sekolah  terjadi perkelahian yang dilakukan 

oleh siswa mengingat emosi seorang siswa yang belum stabil. 

Perkelahian dapat mengakibatkan ketidak sehatan pada fisik dan 

juga rusaknya moral seorang siswa. Oleh karena itu, perkelahian 

antara siswa itu harus segera ditangani sebelum menjadi tindakan 

kriminal yang harus diselesaikan dengan undang-undang negara.
5
 

 

 

                                                 
3
 Wawancara dengan Asdim, Kepala Sekolah SMP Islam YAPKIN An-Nur, 07 

Senin Maret  2016 pukul 09:00.  
4
 Wawancara dengan Ibu Asmunah,  guru BK SMP Islam YAPKIN An-Nur, 22 

Senin Februari 2016 pukul 09:00. 
5
 Wawancara dengan Ibu Asmunah,  guru BK SMP Islam YAPKIN An-Nur, 22 

Senin Februari 2016 pukul 09:00. 



 

 

 

37 

3. Membolos 

Banyak siswa yang berangkat sekolah dari rumahnya, akan 

tetapi keluar dari lingkungan sekolah sebelum jam pelajaran selesai 

dengan alasan yang tidak jelas. Siswa hanya mementingkan 

kepuasan pada dirinya, tidak memikirkan betapa susahnya mencari 

uang yang harus dikeluarkan untuk membolos. Siswa yang sering 

membolos harus segera ditangani sebelum menularkan kepada siswa 

yang lainnya.
6
 

4. Datang terlambat di sekolah 

Kedisiplinan untuk tidak  datang terlambat ke sekolah namun 

masih banyak siswa yang masih saja datang terlambat di sekolah, 

datang terlambat di sekolah merupakan pelanggaran juga karena 

sudah melanggar aturan-aturan yang sudah berlaku di sekolah. Hal 

ini diterima sebagai kemalasan pada murid yang tidak terpuji, 

padahal tidak selamanya demikian. Seorang murid terpaksa datang 

ke sekolah telat, karena keterlambatannya itu dari siswa yang 

sebelum datang ke sekolah, siswa harus mengantarkan orang tuanya 

kepasar terlebih dahulu.
7
 

Pemaparan di atas menjelaskan bahwa, apa yang dilakukan oleh 

murid bukanlah merupakan suatu aktifitas yang independen, akan tetapi 

berkaitan dengan peristiwa sebelumnya. Oleh karena itu, jika ada suatu 

masalah maka perlu ditelusuri sampai kepokok masalahnya. Hal ini 

untuk menghindari adanya perlakuan yang kurang sesuai terhadap para 

                                                 
6
 Wawancara dengan Ibu Asmunah,  guru BK SMP Islam YAPKIN An-Nur, 29 

Senin Februari 2016 pukul 09:00. 
7
 Wawancara dengan Ibu Asmunah,  guru BK SMP Islam YAPKIN An-Nur, 29 

Senin Februari 2016 pukul 09:00 
7
 Dewa Ketut Sukardi dan Desak P.E. Nila Kusmawati, Proses Bimbingan dan 

Konseling di Sekolah, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2008),  hal 91. 
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siswa. Seorang siswa menjadi tidak disiplin dikarenakan beberapa hal 

yang terdapat pada anak itu sendiri. Faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya kenakalan pada siswa berpangkal dari  faktor internal dan 

faktor external. 

  Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa 

itu sendiri.
8
 Faktor internal diantaranya cacat lahir, pemenuhan 

kebutukan pokok yang tak seimbang dengan keinginan anak-anak, 

kurang dapat menyesuaikan diri dalam lingkungan, pengendalian diri 

kurang terhadap hal-hal yanng negatif atau dengan perkataan lain daya 

tahan lemah, tidak mempunyai kegemaran/hobbi yang sehat, sehingga 

anak atau remaja mudah dipengaruhi oleh hal-hal yang negatif.
9
 

 Sedangkan faktor external adalah faktor yang berasal dari luar si 

pelajar.
10

 Termasuk faktor external adalah keluarga dan lingkungan 

adapun bentuk penyebab kenakalan siswa karena faktor orang tua 

adalah rasa cinta kasih sayang yang tidak merata terhadap anak-anak, 

kelahiran anak yang tidak dikehendaki oleh orang tuanya dan 

disharmoni. Dari lingkungan sekolah adalah kesibukan guru untuk 

mencari tambahan penghasilan , peraturan yang tidak tetap, kurang 

adanya kerja sama / hubungan guru dan orang tua murid.
11

 Dengan 

berbagai faktor diatas maka sangat diperlukan adanya bimbingan dan 

perhatian orang tua atau wali siswa dan juga pihak sekolah khususnya 

guru Bimbingan Konseling. 

                                                 
8
 https://azharm2k.wordpress.com/2012/05/09definisi-pengertian-dan-faktor-

faktor-yang-mempengaruhi-prustasi-belajar,  kamis, 19:02, 25-08-2016. 
9
 Sahilun, A. Nasir, Peranan Pendidikan Agama Terhadap Pemecahan 

Problema Remaja, (Jakarta, Kalam Mulya cet 2, 2002), hal 86. 
10

 https://azharm2k.wordpress.com/2012/05/09definisi-pengertian-dan-faktor-

faktor-yang-mempengaruhi-prustasi-belajar,  kamis, 19:02, 25-08-2016. 
11

 Sahilun, A. Nasir, Peranan Pendidikan Agama Terhadap Pemecahan 

Problema Remaja..., hal 86-87. 

https://azharm2k.wordpress.com/2012/05/09definisi-pengertian-dan-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-prustasi-belajar
https://azharm2k.wordpress.com/2012/05/09definisi-pengertian-dan-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-prustasi-belajar
https://azharm2k.wordpress.com/2012/05/09definisi-pengertian-dan-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-prustasi-belajar
https://azharm2k.wordpress.com/2012/05/09definisi-pengertian-dan-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-prustasi-belajar
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B. Layanan  Home Visit SMP Islam YAPKIN An-Nur 

  Penanganan permasalahan siswa seringkali memerlukan 

pemaham lebih jauh tentang permasalah suasana  rumah atau keluarga 

siswa. Untuk itu perlu dilakukan home visit. Home visit tidak perlu 

dilakukan untuk seluruh siswa, haya saja siswa yang bersalah yang 

menyangkut dengan kadar yang cukup kuat peranan rumah atau orang 

tua sajalah yang memerlukan home visit.
12

 

Masing-masing tahap ada hal-hal yang harus diperhatikan agar 

pelaksanaan home visit dalam meningkatkan perhatian orang tua pada 

anak dapat berjalan dengan baik maka perlu diperhatikan langkah-

langkah pelaksanaan home visit sebagai berikut: 

a. Perencanaan pelaksanaan  home visit 

Pada tahap pelaksanaan home visit ini yang seharusnya 

dilakukan guru Bimbingan Konseling adalah mengkomunikasikan 

terlebih dahulu terhadap rencana home visit kepada berbagai pihak 

yang terkait, melakukan home visit dengan kegiatan-kegiatan 

sebagai berikut: bertemu orang tua atau wali siswa atau anggota 

keluarganya, membahas permasalahan siswa, melengkapi data, 

mengembangkan komitmen orang tua atau wali siswa atau anggota 

keluarga lainnya, menyelenggarakan konseling kepada kelarga 

apabila memungkinkan, merekam dan meyimpulkan hasil 

kegiatan.
13

 

Dengan bertujuan terjalinnya hubungan yang baik antara pihak 

                                                 

12
 Prayitno dan  Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, 

( Jakarta: Rineka Cipta, 2013), Hal. 324. 
13

 Tohir, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis 

Integrasi), (Jakarta : Rajawali Pers), hal 249 
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sekolah dengan orang tua siswa, dan orang tua dapat memperhatikan 

anaknya 

b. Pelaksanaan  

Pada tahap ini hal yang dilakukan mengomunikasikan rencana 

kegiatan kepada orang tua terlebih dahulu apabila kita mau 

melaksanakan home visit, melakukan home visit dengan beberapa 

kegiatan, diantaranya bertemu orang tua atau wali siswa, membahas 

permasalahan siswa, melengkapi data, mengembangkan komitmen 

orang tua,  menyelenggarakan konseling keluarga apabila 

memungkinkan.
14

 

c. Tindak lanjut 

Tindak lanjut dilakukan untuk mengambil langkah selanjutnya 

dari hasil home visit. Langkah selanjutnya ini dapat berupa 

pemberian layanan-layanan yang sesuai untuk pemecahan masalah 

yang dihadapi siswa. Tindak lanjut dapat berupa konseling individu. 

Konseling keluarga atau layanan lainnya yang sesuai dengan 

permasalahan pada siswa. Mepertimbangkan tindak lanjut yang akan 

diberikan akan sangat berpengaruh pada pemecahan  kesalahan pada 

siswa. Adapun ketidak sesuaian tindak lanjut yang diberikan oleh 

guru Bimbingan Konseling akan menyebabkan masalah yang 

dihadapi siswa tidak dapat terselesaikan seperti apa yang sudah 

diharapkan. 

Pada tahap tindak lanjut ini yang dilakukan seorang guru 

Bimbingan Konseling adalah mempertimbangkan apakah perlu 

dilakukan home visit lanjutan atau tidak, memperbaiki hal-hal yang 

                                                 
14

 Tohir, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis 

Integrasi)...,  hal. 249-250. 
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dipandang lemah, kurang tepat, atau kurang relevan dengan tujuan 

yang ingin dicapai, mempertimbangkan tindak lajut layanan dengan 

menggunakan data hasil home visit yang lebih lengkap dan akurat, 

mengembangkan program, dengan cara mengubah atau menambah 

beberapa hal yang dipandang dapat meningkatkan kualitas atau 

efektifitas program.
15

 

Dalam tahap tindak lanjut, setiap guru Bimbingan Konseling 

memiliki cara yang berbeda-beda  disesuaikan dengan permasalahan 

dari setiap siswa. Dalam hal pelaporan,  konselor membuat laporan 

tertulis sebagai bentuk laporan kepada kepala sekolah. 

Mempertimbangkan apakah diperlukan home visit ulang atau 

lanjutan, dapat mempertimbangkan tindak lanjut layanan dengan 

menggunakan data hasil home visit yang lebih akurat. 
 

C. Responden dari Siswa yang Melakukan Pelanggaran di SMP 

Islam YAPKIN An-Nur 

1. Siswa MP 

MP adalah salah satu siswa sekolah di SMP Islam YAPKIN 

An-Nur, MP masih duduk di kelas 2c. MP memang sangat aktif di 

bidang kepramukaan dan cerdas dalam menghadapi cara bergaul. 

Akan tetapi MP mempunyai suatu permasalahan, yaitu MP sering 

merokok di lingkungan sekolah. Seperti merokok di kamar mandi 

dan merokok di belakang sekolah.
16

 Adapun rencana layanan yang 

akan diberikan untuk membantu MP dalam mengatasi 

                                                 
15

Mamat Supriatna, Bimbingan Dan Konseling Berbasis Kompetensi: 

Orientasi Dasar Pengembangan Proses Konselo, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 

86. 
16

 Wawancara dengan MP, siswa SMP Islam YAPKIN An-Nur, 07  Maret 2016 

pukul 10:00. 
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permasalahan yang dialaminya adalah dengan layanan home visit.  

Sebelum guru Bimbingan Konseling melaksanakan metode 

home visit, tentu saja MP melewati beberapa sanksi yang diberikan 

dari guru Bimbingan Konseling yaitu yang bersifat mendidik 

bukan fisik. Tahapan ini tahapan dalam tahapan sebelum 

pelaksanaan home visit. Ada beberapa tahap yang dilakukan 

sebelum guru BK memberikan layanaan home visit yaitu tahap 

apabila tiga tahap tidak ada perubahan maka dilakukan layanan 

home visit seperti:  

Tahap pertama jika siswa melanggar merokok, maka 

diberikan sanksi seperti diperingati dan menerima nasihat yang 

diberikan oleh guru Bimbingan Konseling. Dengan tujuan agar MP 

sadar akan salah yang telah dilakukan atau dengan tetap duduk di 

kelas mengikuti pelajaran. Jika siswa melanggar kedua kalinya 

maka siswa dinasihati dan diberi hukuman seperti membersihkan 

kamar mandi. Dengan tujuan agar MP lebih sadar akan kesalahan 

yang dilakukan dan hukuman itu bermanfaat untuk lingkungan 

sekolah, terutama di kamar mandi yang menjadi bersih. Tahap 

ketiga apabila siswa masih melanggar lagi maka siswa diberi 

sanksi seperti dinasihati dari guru Bimbingan Konseling dan 

mendapatkan surat peringatan yang berisi suatu teguran keras 

bahwa nama MP tersebut sudah dimasukan ke dalam buku 

pelanggaran disiplin dengan perjanjian agar MP tidak mengulangi 

pelanggaran tersebut. Pada tahap keempat jika siswa masih 

mengulangi pelanggarannya maka pihak sekolah memberitahukan 

orang tua bahwa dari pihak sekolah akan home visit ke rumah MP 
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yang bermasalah.
17

 

Setelah memberikan surat pemberitahuan kepada Ibu 

Khadijah, maka guru Bimbingan Konseling dan peneliti 

melaksanakan layanan home visit pada hari Senin 07 Maret 2016. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada pukul 10:00-12:00 WIB. Yang 

bertempat di Kampung Tambun, Desa Buni Bakti, Rt 05 Rw 03. 

Pada pertemuan ini guru Bimbingan Konseling dan peneliti 

melakukan kegiatan home visit terhadap MP, mengenai perilaku 

merokok. guru Bimbingan Konseling memberitahukan Ibu 

Khadijah bahwasanya MP selama di sekolah melakukan 

pelanggaran yang sudah ditetapkan oleh pihak sekolah, yaitu 

merokok di lingkungan sekolah, adapun pelanggaran itu sudah 

diketahui tiga kali oleh pihak sekolah, selanjutnya guru Bimbingan 

Konseling memberikan data yang memang diperlukan yang sudah 

dipersiapkan dari sekolah. Pada tahap selanjutnya guru Bimbingan 

Konseling menayakan tanggapan kepada Ibu Khadijah mengenai 

penyebab permasalahan pada anaknya, menanyakan bagaimana 

hubungan antara Ibu Khadijah dan anak.
18

 Kemudian Ibu Khadijah 

menjelaskan penyebab pelanggaran yang terdapat pada anaknya, 

bahwa Ibu Khadijah tidak mengetahui kegiatan anaknya selama di 

sekolah, Ibu Khadijah kurang memberikan perhatian kepada 

anaknya.
19

 Setelah penelitian merasa cukup peneliti kemudian 

                                                 
17

 Wawancara dengan Ibu Asmunah,  guru BK SMP Islam YAPKIN An-Nur, 

07 Maret 2016 pukul 10:00. 
18

 Wawancara dengan Ibu Asmunah,  guru BK SMP Islam YAPKIN An-Nur, 

07 Maret 2016 pukul 10:00. 

 
19

 Wawancara dengan Ibu Khadija, (orang tua MP), 07 Maret 2016 pukul 

10:00. 
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mengakhiri pertemuan antara guru Bimbingan Konseling dengan 

orang tua. 

Untuk tahap selanjutnya yaitu suatu arahan yang diberikan 

oleh guru Bimbingan Konseling kepada Ibu Khadijah terhadap 

anaknya yang bermasalah. Tahap ini dilakukan agar Ibu Khadijah 

itu menjadi lebih perhatian lagi kepada anaknya yang bermasalah. 

Adapun tahap sebelum laporan, yaitu tindak lanjut untuk 

mengetahui bagaimana perkembangan layanan yang diberikan 

kepada MP. Untuk mengetahui perkembangan masalah MP dan 

menetapkan tindak lanjut yang akan diberikan apakah konseli akan 

dihentikan, dilanjutkan dengan layanan konseling yang lain 

ataupun dialih tangankan, yaitu dengan bantuan orang tau. 

2. Siswa NI  

NI adalah salah satu siswa sekolah di SMP Islam YAPKIN 

An-Nur, NI masih duduk di kelas 2d. NI memang sangat aktif 

dibidang seni marawis dan NI pun aktif bertanya ketika NI masuk 

di kelas. Akan tetapi NI ada suatu permasalahan yaitu NI sering 

tidak masuk kelas ketika jam pelajaran berlangsung, terkadang  

jam pelajaran setelah istirahat NI bolos hanya untuk bermain Ps.
20

 

Adapun rencana layanan yang akan diberikan untuk membantu NI 

dalam mengatasi permasalahan yang dialaminya adalah dengan 

Layanan metode home visit.  

Sebelum guru Bimbingan Konseling melaksanakan metode 

home visit, tentu saja NI melewati beberapa sanksi yang diberikan 

dari guru Bimbingan Konseling yaitu yang bersifat mendidik 

                                                 
20

 Wawancara dengan NI, siswa SMP Islam YAPKIN An-Nur, 14  Maret 2016 

pukul 10:00. 
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bukan fisik. Tahapan ini tahapan dalam tahapan sebelum 

pelaksanaan home visit, ada beberapa tahap yang dilakukan 

sebelum guru BK memberikan layanaan home visit yaitu tahap 

apabila tiga tahap tidak ada perubahan maka dilakukan layanan 

home visit seperti: 

Tahap pertama jika siswa melanggar membolos maka 

diberikan sanksi seperti diperingati dan menerima  nasihat yang 

diberikan oleh guru Bimbingan Konseling, dengan tujuan agar NI 

sadar akan salah yang telah dilakukan atau dengan tetap duduk di 

kelas mengikuti pelajaran. Jika siswa melanggar kedua kalinya 

maka siswa dinasihati dan diberi hukuman seperti dinasihati dan 

diberi hukuman seperti menulis cerpen yang bertema sekolahku. 

Dengan tujuan agar NI lebih sadar akan kesalahan yang dilakukan 

dan hukuman itu bermanfaat untuk NI mengetahui betapa 

pentingnya menuntut ilmu. Tahap ketiga apabila siswa masih 

melanggar lagi maka siswa diberi sanksi seperti dinasihati dari 

guru Bimbingan Konseling dan mendapatkan surat peringatan yang 

berisi suatu teguran keras bahwa nama NI tersebut sudah 

dimasukan ke dalam buku pelanggaran disiplin dengan perjanjian 

agar NI tidak mengulangi pelanggaran tersebut. Pada tahap 

keempat jika siswa masih mengulangi pelanggarannya maka pihak 

sekolah memberitahukan orang tua bahwa dari pihak sekolah akan 

home visit ke rumah NI yang bermasalah.
21

 

Setelah memberikan surat pemberitahuan kepada Bapak 

Siswoyo, maka guru Bimbingan Konseling dan peneliti 

                                                 
21

 Wawancara dengan Ibu Asmunah,  guru BK SMP Islam YAPKIN An-Nur, 

14 Maret 2016 pukul 10:00. 
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melaksanakan layanan home visit pada hari Senin 14 Maret 2016. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada pukul 10:00-12:00 WIB. Yang 

bertempat di Kampung Kramat, Desa Samudra Jaya, Rt 01 Rw 01. 

Pada pertemuan ini guru Bimbingan Konseling dan peneliti 

melakukan kegiatan home visit terhadap NI mengenai perilaku 

membolos. Guru Bimbingan Konseling memberitahukan 

bahwasanya NI selama di sekolah melakukan pelanggaran yang 

sudah ditetapkan oleh pihak sekolah, yaitu membolos keluar saat 

jam pelajaran sekolah berlangsung hanya untuk bermain PS, 

adapun pelanggaran itu sudah diketahui tiga kali oleh pihak 

sekolah, selanjutnya guru Bimbingan Konseling memberikan data 

yang memang diperlukan yang sudah dipersiapkan dari sekolah. 

Pada tahap selanjutnya guru Bimbingan Konseling menayakan 

tanggapan Bapak Siswoyo mengenai penyebab permasalahan pada 

anaknya, menanyakan bagaimana hubungan antara Bapak Siswoyo 

dan anaknya.
22

 Kemudian Bapak Siswoyo menjelaskan penyebab 

pelanggaran yang terdapat pada anaknya, bahwa Bapak Siswoyo 

tidak mengetahui kegiatan anaknya selama di sekolah, ini 

merupakan Bapak Siswoyo kurang memberikan perhatian kepada 

anaknya.
23

 Setelah penelitian merasa cukup peneliti kemudian 

mengakhiri pertemuan antara guru Bimbingan Konseling dengan 

orang tua. 

 

 

                                                 
22

 Wawancara dengan Ibu Asmunah,  guru BK SMP Islam YAPKIN An-Nur, 

14 Maret 2016 pukul 10:00. 
23

 Wawancara dengan Bapak Siswoyo, (orang tua NI), 14 Maret 2016 pukul 

10:00. 
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Untuk tahap selanjutnya yaitu suatu arahan yang diberikan 

oleh guru Bimbingan Konseling kepada Bapak Siswoyo terhadap 

anaknya yang bermasalah. Tahap ini dilakukan agar orang tua itu 

menjadi lebih perhatian lagi kepada anaknya yang bermasalah. 

Adapun tahap sebelum laporan yaitu tindak lanjut untuk 

mengetahui bagaimana perkembangan layanan yang diberikan 

kepada NI, untuk mengetahui perkembangan masalah NI dan 

menetapkan tindak lanjut yang akan diberikan apakah tindakan 

akan dihentikan, dilanjutkan dengan layanan konseling yang lain 

ataupun dialih tangankan, yaitu dengan bantuan orang tua. Dan 

setelah melekukan home visit, akhirnya orang tua NI seminggu 

sekali datang ke sekolah untuk memastikan bahwa anaknya apakah 

benar-benar ada di sekolah ataupun tidak. 

3. Siswa AG  

AG adalah siswa sekolah di SMP Islam YAPKIN An-Nur, 

AG masih duduk di kelas 2a, AG sangat akrab dengan teman-

temannya karena AG mudah  dalam  bergaul akan tetapi AG 

mempunyai suatu permasalahan yang sama yaitu sering terlambat 

datang ke sekolah.
24

 Adapun rencana layanan yang akan diberikan 

untuk membantu AG dalam mengatasi permasalahan yang 

dialaminya adalah dengan layanan  home visit.  

Sebelum guru Bimbingan Konseling melaksanakan metode 

home visit, tentu saja AG melewati beberapa sanksi yang diberikan 

dari guru Bimbingan Konseling yaitu yang bersifat mendidik 

bukan fisik, tahapan ini tahapan dalam tahapan sebelum 
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pelaksanaan home visit, ada beberapa tahap yang dilakukan 

sebelum guru BK memberikan layanaan home visit yaitu tahap 

apabila tiga tahap tidak ada perubahan maka dilakukan layanan 

home visit seperti: 

Tahap pertama jika siswa melanggar datang terlambat maka 

diberikan sanksi seperti diperingati dan menerima nasihat yang 

diberikan oleh guru Bimbingan Konseling, dengan tujuan agar AG 

sadar akan salah yang telah dilakukan atau dengan tetap duduk di 

kelas mengikuti pelajaran. Jika siswa melanggar kedua kalinya 

maka siswa dinasihati dan diberi hukuman seperti membersihkan 

kamar mandi. Dengan tujuan agar AG lebih sadar akan kesalahan 

yang dilakukan dan hukuman itu bermanfaat untuk lingkungan 

sekolah, terutama di kamar mandi yang menjadi bersih. Tahap 

ketiga apabila siswa masih melanggar lagi maka siswa diberi 

sanksi seperti dinasihati dari guru Bimbingan Konseling dan 

mendapatkan surat peringatan yang berisi suatu teguran keras 

bahwa nama AG tersebut sudah dimasukan ke dalam buku 

pelanggaran disiplin dengan perjanjian agar AG tidak mengulangi 

pelanggaran tersebut. Pada tahap keempat jika siswa masih 

mengulangi pelanggarannya maka pihak sekolah memberitahukan 

orang tua bahwa dari pihak sekolah akan home visit ke rumah AG 

yang bermasalah.
25

 

Setelah memberikan surat pemberitahuan kepada Ibu Amah, 

maka guru Bimbingan Konseling dan peneliti melaksanakan 

layanan home visit pada hari Senin 21 Maret 2016. Kegiatan ini 
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dilaksanakan pada pukul 08:00-10:00 WIB. Rumah AG bertempat 

di Kampung Kerangkeng, Desa Buni Bakti, RT 03 Rw 03. Pada 

pertemuan ini guru Bimbingan Konseling dan peneliti melakukan 

kegiatan home visit terhadap AG mengenai perilaku datang 

terlambat. guru Bimbingan Konseling memberitahukan 

bahwasanya AG selama di sekolah melakukan pelanggaran yang 

sudah ditetapkan oleh pihak sekolah, yaitu datang terlambat di 

sekolah, adapun pelanggaran itu sudah diketahui tiga kali oleh 

pihak sekolah, selanjutnya guru Bimbingan Konseling memberikan 

data yang memang diperlukan yang sudah dipersiapkan dari 

sekolah. Pada tahap selanjutnya guru Bimbingan Konseling 

menayakan tanggapan Ibu Amah mengenai penyebab 

permasalahan pada anaknya, menanyakan bagaimana hubungan 

antara Ibu Amah dan anak.
26

 Kemudian Ibu Amah menjelaskan 

penyebab pelanggaran yang terdapat pada siswa, bahwa pada 

dasarnya perilaku datang terlambat dilakukan karena AG 

mengantarkan Ibu Amah kepasar terlebih dahulu, setelah itu AG 

harus buka warung terlebih untuk mendapatkan uang sebesar 

10.000.
27

 Setelah penelitian merasa cukup peneliti kemudian 

mengakhiri pertemuan antara guru Bimbingan Konseling dengan 

orang tua. 

Untuk tahap selanjutnya yaitu suatu arahan yang diberikan 

oleh guru Bimbingan Konseling kepada Ibu Amah terhadap siswa 

yang bermasalah. Tahap ini dilakukan agar Ibu Amah itu menjadi 
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lebih perhatian lagi kepada siswa bermasalah. Adapun tahap 

sebelum laporan yaitu tindak lanjut untuk mengetahui bagaimana 

perkembangan layanan yang diberikan kepada AG, untuk 

mengetahui perkembangan masalah AG, menetapkan tindak lanjut 

yang akan diberikan apakah konseli akan dihentikan, dilanjutkan 

dengan layanan konseling yang lain ataupun dialih tangankan, 

yaitu dengan bantuan orang tau. 

4. Siswa MP 

MP adalah siswa sekolah di SMP Islam YAPKIN An-Nur, 

MP masih duduk di kelas 2a, MP sangat akrab dengan teman-

temannya karena  MP mudah  dalam  bergaul akan tetapi MP 

mempunyai suatu permasalahan yang sama yaitu sering terlambat 

datang ke sekolah.
28

 Adapun rencana layanan yang akan diberikan 

untuk membantu MP  dalam mengatasi permasalahan yang 

dialaminya adalah dengan layanan  home visit.  

Sebelum guru Bimbingan Konseling melaksanakan metode 

home visit, tentu saja MP melewati beberapa sanksi yang diberikan 

dari guru Bimbingan Konseling yaitu yang bersifat mendidik 

bukan fisik, tahapan ini tahapan dalam tahapan sebelum 

pelaksanaan home visit, ada beberapa tahap yang dilakukan 

sebelum guru BK memberikan layanaan home visit yaitu tahap 

apabila tiga tahap tidak ada perubahan maka dilakukan layanan 

home visit seperti: 

Tahap pertama jika siswa melanggar datang terlambat maka 

diberikan sanksi seperti diperingati dan menerima  nasihat yang 
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diberikan oleh guru Bimbingan Konseling, dengan tujuan agar MP 

sadar akan salah yang telah dilakukan atau dengan tetap duduk di 

kelas mengikuti pelajaran. Jika siswa melanggar kedua kalinya 

maka siswa dinasihati dan diberi hukuman seperti membersihkan 

kamar mandi. Dengan tujuan agar MP lebih sadar akan kesalahan 

yang dilakukan dan hukuman itu bermanfaat untuk lingkungan 

sekolah, terutama di kamar mandi yang menjadi bersih. Tahap 

ketiga apabila siswa masih melanggar lagi maka siswa diberi 

sanksi seperti dinasihati dari guru Bimbingan Konseling dan 

mendapatkan surat peringatan yang berisi suatu teguran keras 

bahwa nama MP tersebut sudah dimasukan ke dalam buku 

pelanggaran disiplin dengan perjanjian agar MP tidak mengulangi 

pelanggaran tersebut. Pada tahap keempat jika siswa masih 

mengulangi pelanggarannya maka pihak sekolah memberitahukan 

orang tua bahwa dari pihak sekolah akan home visit ke rumah MP 

yang bermasalah.
29

 

Setelah memberikan surat pemberitahuan kepada Ibu Niah, 

maka guru Bimbingan Konseling dan peneliti melaksanakan 

layanan home visit pada hari Senin 21 Maret 2016. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada pukul 08:00-10:00 WIB. Rumah MP di 

Kampung kerangkeng, Desa Buni Bakti, Rt 06 Rw 03. Pada 

pertemuan ini guru Bimbingan Konseling dan peneliti melakukan 

kegiatan home visit terhadap MP mengenai perilaku datang 

terlambat. guru Bimbingan Konseling memberitahukan 

bahwasanya MP selama di sekolah melakukan pelanggaran yang 
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sudah ditetapkan oleh pihak sekolah, yaitu datang terlambat di 

sekolah, adapun pelanggaran itu sudah diketahui tiga kali oleh 

pihak sekolah, selanjutnya guru Bimbingan Konseling memberikan 

data yang memang diperlukan yang sudah dipersiapkan dari 

sekolah. Pada tahap selanjutnya guru Bimbingan Konseling 

menayakan tanggapan Ibu Niah mengenai penyebab permasalahan 

pada anaknya, menanyakan bagaimana hubungan antara Ibu Niah 

dan anak.
30

 Kemudian Ibu Niah menjelaskan penyebab 

pelanggaran yang terdapat pada siswa, bahwa orang tua tidak 

mengetahui kegiatan anaknya selama di sekolah, Ibu Niah kurang 

memberikan perhatian kepada Sedangkan MP Ibu Niah 

menjelaskan bahwa anaknya dari rumah tidak terlambat akan tetapi 

MP tidak langsung berangkat menuju sekolah. Ternyata MP 

berdiam diri terlebih dahulu di warung terdekat sekolah, sehingga 

mengakibatkan keterlambatan MP.
31

 Setelah penelitian merasa 

cukup peneliti kemudian mengakhiri pertemuan antara guru 

Bimbingan Konseling dengan orang tua. 

Untuk tahap selanjutnya yaitu suatu arahan yang diberikan 

oleh guru Bimbingan Konseling kepada Ibu Niah terhadap siswa 

yang bermasalah. Tahap ini dilakukan agar dan Ibu Niah itu 

menjadi lebih perhatian lagi kepada siswa bermasalah. Adapun 

tahap sebelum laporan yaitu tindak lanjut untuk mengetahui 

bagaimana perkembangan layanan yang diberikan kepada  MP, 

untuk mengetahui perkembangan masalah MP, menetapkan tindak 
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lanjut yang akan diberikan apakah konseli akan dihentikan, 

dilanjutkan dengan layanan konseling yang lain ataupun dialih 

tangankan, yaitu dengan bantuan orang tau. 

5. Siswa IB 

IB adalah salah satu siswa sekolah di SMP Islam YAPKIN 

An-Nur, IB masih duduk di kelas 2d. IB memang agak sedikit 

membangkang, namun cerdas dalam menghadapi cara bagaimana 

bersosialisasi, akan tetapi IB ada suatu permasalahan yaitu IB 

sering bertengkar dengan teman sebayanya.
32

 Adapun rencana 

layanan yang akan diberikan untuk membantu IB dalam mengatasi 

permasalahan yang dialaminya adalah dengan Layanan home visit.  

Sebelum guru Bimbingan Konseling melaksanakan metode 

home visit, tentu saja IB melewati beberapa sanksi yang diberikan 

dari guru Bimbingan Konseling yaitu yang bersifat mendidik bukan 

fisik, tahapan ini tahapan dalam tahapan sebelum pelaksanaan home 

visit, ada beberapa tahap yang dilakukan sebelum guru BK 

memberikan layanaan home visit yaitu tahap apabila tiga tahap tidak 

ada perubahan maka dilakukan layanan home visit seperti:  

Tahap pertama jika siswa melanggar berkelahi maka 

diberikan sanksi seperti diperingati dan menerima  nasihat yang 

diberikan oleh guru Bimbingan Konseling, dengan tujuan agar IB 

sadar akan salah yang telah dilakukan atau dengan tetap duduk di 

kelas mengikuti pelajaran. Jika siswa melanggar kedua kalinya maka 

siswa dinasihati dan diberi hukuman seperti membersihkan kamar 

mandi. Dengan tujuan agar IB lebih sadar akan kesalahan yang 
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dilakukan dan hukuman itu bermanfaat untuk lingkungan sekolah, 

terutama di kamar mandi yang menjadi bersih. Tahap ketiga apabila 

siswa masih melanggar lagi maka siswa diberi sanksi seperti 

dinasihati dari guru Bimbingan Konseling dan mendapatkan surat 

peringatan yang berisi suatu teguran keras bahwa nama IB tersebut 

sudah dimasukan ke dalam buku pelanggaran disiplin dengan 

perjanjian agar IB tidak mengulangi pelanggaran tersebut. Pada 

tahap keempat jika siswa masih mengulangi pelanggarannya maka 

pihak sekolah memberitahukan orang tua bahwa dari pihak sekolah 

akan home visit ke rumah IB yang bermasalah.
33

 

Setelah memberikan surat pemberitahuan kepada Bapak 

Yusuf, maka guru Bimbingan Konseling dan peneliti melaksanakan 

layanan home visit pada hari Senin 28 Maret 2016. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada pukul 10:00-12:00 WIB. Yang bertempat di 

Kampung Buni, Desa Muara, Rt 07 Rw 01. Pada pertemuan ini guru 

Bimbingan Konseling dan peneliti melakukan kegiatan home visit 

terhadap IB mengenai perilaku berkelahi. guru Bimbingan 

Konseling memberitahukan bahwasanya IB selama di sekolah 

melakukan pelanggaran yang sudah ditetapkan oleh pihak sekolah, 

yaitu sering berkelahi dengan teman sebaya, adapun pelanggaran itu 

sudah diketahui tiga kali oleh pihak sekolah, selanjutnya guru 

Bimbingan Konseling memberikan data yang memang diperlukan 

yang sudah dipersiapkan dari sekolah. Pada tahap selanjutnya guru 

Bimbingan Konseling menanyakan tanggapan Bapak Yusuf 

mengenai penyebab permasalahan pada anaknya, menanyakan 
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bagaimana hubungan antara Bapak Yusuf dan anaknya.
34

 Kemudian 

Bapak Yusuf menjelaskan penyebab pelanggaran yang terdapat pada 

siswa, bahwa orang tua tidak mengetahui kegiatan anaknya selama 

di sekolah, orang tua kurang memberikan perhatian kepada 

anaknya.
35

 Setelah penelitian merasa cukup peneliti kemudian 

mengakhiri pertemuan antara guru Bimbingan Konseling dengan 

orang tua. 

Untuk tahap selanjutnya yaitu suatu arahan yang diberikan 

oleh guru Bimbingan Konseling kepada Bapak Yusuf terhadap 

siswa yang bermasalah. Tahap ini dilakukan agar Bapak Yusuf itu 

menjadi lebih perhatian lagi kepada siswa bermasalah. Adapun 

tahap sebelum laporan yaitu tindak lanjut untuk mengetahui 

bagaimana perkembangan layanan yang diberikan kepada IB, 

untuk mengetahui perkembangan masalah IB dan menetapkan 

tindak lanjut yang akan diberikan apakah konseli akan di hentikan, 

dilanjutkan dengan layanan konseling yang lain ataupun dialih 

tangankan, yaitu bantuan orang tua. 
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